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BAB IV 
ANALISA DAN PERANCANGAN 
4.1 Analisa Sistem 
Analisa sistem merupakan penguraian dari suatu sistem informasi yang 
utuh kedalam bagian-bagian komponenya dengan maksud utuk mengidentifikasi 
dan mengevaluasi, permasalahan, kesempatan, hambatan yang terjadi dan 
kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan. 
4.2 Analisa Sistem yang Sedang Berjalan 
Saat ini proses manajemen wajib pajak air permukaan pada Dispenda Riau 
belum maksimal dalam melakukan penarikan wajib pajak dan pengolaan pajak. 
Skema pendataan dan pembayaran wajib pajak air permukaan, pertama wajib 
pajak diberikan Surat Pemberitahuan Pajak Daerah (SPTPD) untuk melakukan 
pembayaran pajak air permukaan, kemudian wajib pajak mengisi SPTPD dan 
ditandatangani wajib pajak atau kuasanya, kemudian berkas SPTPD diserahkan 
kepada pejabat yang berwenang, lalu pejabat yang berwenang menerima SPTPD 
dan pengambilan laporan pengambilan dan pemanfaatan air permukaan pada 
bulan yang bersangkutan, kemudian pejabat melakukan penghitungan pajak air 
permukaan dengan menggunakan kalkulator ataupun dengan bantuan Microsoft 
Excel. Selanjutnya melakukan penetapan pajak air permukaan, dan menerbitkan 
Surat Ketetapan Pajak Daerah (SKPD) air permukaan. Kemudian wajib pajak 
melakukan pembayaran pajak air permukaan pada kantor Unit Pelaksana Teknis 
atau Unit Pelayanan (UPT/UP), kemudian UPT/UP menerbitkan Surat Setoran 
Pajak Daerah (SSPD) dan menyerahkannya kepada wajib pajak. 
Selanjutnya UPT/UP melakukan pelaporan ke Dispenda Riau yang bertugas 
sebagai pengawas penerima pajak daerah. Pelaporan yang dilakukan per bulan 
yang telah diatur dengan peraturan Gubernur Riau nomor 10 tahun 2012 , tetapi 
tidak semua UPT/UP melaksanakan peraturan tepat waktu. Penyebabnya ialah 
jauhnya jarak yang ditempuh untuk melakukan pelaporan, sehingga tidak 
memungkinkan untuk melakukan laporan perbulan. 
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4.2.1 Aktor Sistem yang Sedang Berjalan 
Aktor berperan mempresentasikan seseorang yang berinteraksi dengan 
sistem. Adapun kegiatan yang dilakukan oleh aktor sistem saat ini akan dijelaskan 
pada Tabel 4.1. 
Tabel 4.1. Aktor Sistem Saat Ini dan Deskripsinya 
No Aktor Deskripsi 
1 Wajib Pajak Sebagai orang yang telah didata dalam wajib membayar 
pajak air permukaan. 
2 Pejabat  Sebagai yang berwenang dalam perhitungan pajak, 
penetapan pajak dan menerbitkan SPTPD AP. 
3 Kantor UPT/UP Sebagai penerima pembayaran wajib pajak dan 
menerbitkan SPTPD asli. 
4 Dispenda Riau Sebagai pengawas penerima pajak daerah. 
 
4.2.2   Use Case Diagram Sistem yang Sedang Berjalan 
Berikut adalah use case diagram untuk sistem saat ini yang dapat dilihat 








4.3 Identifikasi Masalah 
Masalah-masalah yang telah didefinisikan saat ini pada pengelolaan dan 
pendataan pajak air permukaan di Dispenda Provinsi Riau yaitu: 
1. Dalam penghitungan pajak air permukaan, penghitungan pajak air 
permukaan ini menggunakan sebuah rumus yaitu dengan menentukan 
sektor usaha wajib pajak terlebih dahulu, apakah itu industri atau non 
industri, ditentukannya sektor usaha ini dikarenakan nilai perolehan air 
(NPA) antara industri dan nonindustri nilainya berbeda, setelah 
menentukan sektor usahanya, baru dilakukan penghitungan pajaknya 
dengan mengalikan tarif air permukaan yaitu besarnya 10 % (persen) 
dengan nilai perolehan air (NPA) dan dikalikan lagi dengan volume air 
yang diambil, maka didapatlah jumlah yang harus dibayar wajib pajak atas 
air permukaan yang digunakan,dimanfaatkannya. Penghitungan pajak air 
permukaan tersebut sudah diatur oleh peraturan Gubernur Riau nomor 10 
tahun 2012 pasal 10 tentang petunjuk pelaksanaan pajak air permukaan 
dan peraturan Gubernur Riau nomor 37 tahun 2012 pasal 7 tentang nilai 
perolehan air permukaan sebagai dasar pengenaan pajak. Masalah yang 
terjadi ialah penghitungan tarif pajak air permukaan dilakukan manual oleh 
pejabat yang berwenang seperti menggunakan bantuan kalkulator ataupun 
menggunakan Microsoft Excel, perhitungan yang belum sistematis ini 
mengakibatkan terjadinya kesalahan, seperti perhitungan nilai pajak, dan 
nilai volume penggunaan air permukaan memungkinkan untuk terjadinya 
kelalaian atau kecurangan penghitungan yang dapat merugikan Negara 
maupun wajib pajak itu sendiri. Sebab pajak air permukaan ini mempunyai 
nilai yang cukup besar dan bisa menjadi acuan untuk pemenuhan target 
penerimaan pajak Provinsi Riau yang telah ditetapkan oleh pimpinan 
dalam hal ini Pemerintah Provinsi Riau. 
2. Dalam proses pelaporan, terdapat kendala pada waktu pelaporan, waktu 
pelaporan yang semestinya dilakukan perbulan yang telah diatur dengan 
peraturan Gubernur Riau nomor 10 tahun 2012, tetapi tidak semua UPT 
atau UP melaksanakan peraturan tepat waktu. Penyebabnya ialah jauhnya 
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jarak yang ditempuh untuk melakukan pelaporan, sehingga tidak 
memungkinkan untuk melakukan laporan per bulan. Oleh karena itu, 
Dispenda Provinsi Riau, sebagai pengawas penerima pajak daerah, tidak 
bisa mendapatkan data penerimaan pajak air permukaan tersebut secara 
akurat. 
3. Setiap laporan yang diberikan oleh tiap UPT/UP ke Dispenda Provinsi 
Riau, pihak Dispenda harus meng-input-kan kembali jumlah nilai 
pembayaran wajib pajak tiap masing-masing UPT/UP baik itu 
menggunakan Microsoft Word ataupun Microsoft Excel, akibatnya terjadi 
kesalahan, seperti kesalahan input jumlah nilai pembayaran, mengingat 
terdapat 33 kantor UPT/UP yang ada di Provinsi Riau yang harus di-input-
kan jumlah nilai pembayarannya dan jumlah nilai pembayaran tersebut 
tidak sedikit angkanya. 
4.4 Perancangan Sistem Usulan  
Perancangan sistem informasi pengelolaan pelatihan yang diusulkan ini 
dapat membantu memberikan gambaran sistem yang akan dibuat untuk membantu  
dalam mengatasi permasalahan yang ada di Dispenda Provinsi Riau.  
Sistem usulan ini menggunakan database sebagai tempat penyimpanan 
data pelatihan. Memasukkan nama user dan password pada menu login sesuai 
dengan hak akses yang ada. 
4.4.1 Aktor Sistem Usulan 
Aktor berperan mempresentasikan seseorang yang berinteraksi dengan 
sistem. Adapun kegiatan yang dilakukan oleh aktor sistem usulan akan dijelaskan 
pada Tabel 4.2. 
Tabel 4.2. Aktor Sistem Usulan dan Deskripsinya 
No Aktor Deskripsi 
1 Admin Pusat Sebagai pengawas penerima pajak dari data yang telah 
masuk pada sistem. 
2 Operator UPT/UP Sebagai pendataan wajib pajak, pengelola SPT dan 





4.4.2 Use Case Diagram Sistem Usulan  
Sistem usulan untuk manajemen pajak air permukaan ini akan 
digambarkan dalam bentuk use case diagram dan dapat dilihat pada Gambar 4.2. 
 
Gambar 4.2. Use Case Diagram Sistem Usulan 
 
Adapun deskripsi use case diagram sistem yang sedang usulan dapat 
dilihat pada Tabel 4.3. 
Tabel 4.3. Use Case dan Deskripsinya 
No Use Case Deskripsi 
1 Login Use case ini menggambarkan sebagai verifikasi dan 
hak akses pada tiap user yang berbeda level. 
2 Laporan Pendapatan UPT Use case ini menggambarkan admin pusat dan 
operator UPT dapat melihat laporan pendapatan 
UPT pada setiap UPT yang ada di Riau. 
3 Kelola Data UPT Use case ini menggambarkan admin pusat dapat 
menambah dan menghapus data UPT. 
4 Kelola Tarif Khusus Use case ini menggambarkan admin pusat 
mengelola tarif khusus untuk industri yang telah 
ditentukan. 
5 Kelola Pengguna Use case ini menggambarkan admin pusat dapat 
menambah dan menghapus pengguna sistem. 
6 Kelola Data Wajib Pajak Use case ini menggambarkan operator UPT 
mengelola data wajib pajak. 
7 Kelola SPT Use case ini menggambarkan operator UPT 
mengelola SPT untuk wajib pajak. 
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Tabel 4.3. Use Case dan Deskripsinya (Lanjutan) 
No Use Case Deskripsi 
8 
Cetak Surat Pemeriahuan 
Pajak AP 
Use case ini menggambarkan operator UPT 
mencetak surat pemberitahuan pajak AP. 
9 
Ubah Password Use case ini menggambarkan operator UPT dapat 
mengubah password pada tiap user yang 
digunakan. 
 
4.4.3 Skenario Use Case Diagram Sistem Usulan 
Skenario use case mendeskripsikan aktor-aktor yang melakukan prosedur 
dalam sistem, serta menjelaskan respon yang ditanggapi oleh sistem tersebut 
terhadap prosedur yang dilakukan oleh aktor. Berikut ini adalah skenario use case 
yang diusulkan. 
1. Skenario Use Case Diagram Login 
Adapun skenario use case diagram login akan dijelaskan pada Tabel 4.4. 
Tabel 4.4. Skenario Use Case Diagram Login 
Use Case : Login 
Deskripsi : Use case ini menggambarkan sebagai verifikasi dan hak akses 
pada tiap user yang berbeda level. 
Aktor  : Admin Pusat dan Operator UPT 
Kondisi Awal : Sistem menampilkan form login. 
Kondisi Akhir : Sistem menampilkan menu utama. 
Skenario Normal 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
1. Use case ini dimulai ketika admin 
pusat dan operator UPT memilih level 
dan memasukkan username dan 
password. 
 
 2. Sistem melakukan verifikasi login. 
 3. Sistem menampilkan menu utama. 
Skenario Gagal 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
1. Use case ini dimulai ketika admin 
pusat dan operator UPT memilih level 
dan memasukkan username dan 
password. 
 
 2. Sistem melakukan verifikasi login. 





2. Skenario Use Case Diagram Laporan Pendapatan UPT 
Adapun skenario use case diagram laporan akan dijelaskan pada Tabel 
4.5. 
Tabel 4.5. Skenario Use Case Diagram Laporan Pendapatan UPT 
Use Case : Laporan Pendapatan UPT 
Deskripsi : Use case ini menggambarkan admin pusat dan operator UPT 
dapat melihat laporan pendapatan UPT pada setiap UPT yang 
ada di Riau. 
Aktor  : Admin Pusat dan Operator UPT 
Kondisi Awal : Sistem menampilkan form laporan pendapatan UPT. 
Kondisi Akhir : Sistem menampilkan hasil laporan yang dilihat. 
Skenario Normal 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
1. Use case ini dimulai ketika admin 
pusat dan operator UPT memilih 
laporan pendapatan UPT. 
 
 2. Sistem menampilkan form laporan 
pendapatan UPT. 
3. Admin memasukkan kriteria untuk 
mencari laporan yang dilihat. 
 
 4. Sistem menampilkan laporan 
pendapatan UPT yang dicari. 
Skenario Gagal 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
1. Use case ini dimulai ketika admin 
pusat dan operator UPT memilih 
laporan pendapatan UPT. 
 
 2. Sistem menampilkan form laporan 
pendapatan UPT. 
3. Admin memasukkan kriteria untuk 
mencari laporan yang dilihat. 
 
 4. Sistem menampilkan laporan 
pendapatan UPT tidak valid. 
 
3. Skenario Use Case Diagram Kelola Data UPT 
Adapun skenario use case diagram kelola data UPT akan dijelaskan pada 
Tabel 4.6. 
Tabel 4.6. Skenario Use Case Diagram Kelola Data UPT 
Use Case : Kelola data UPT 




Tabel 4.6. Skenario Use Case Diagram Kelola Data UPT (Lanjutan) 
  menghapus data UPT 
Aktor : Admin Pusat 
Kondisi Awal : Sistem menampilkan form kelola data UPT. 
Kondisi Akhir : Data UPT tersimpan pada database. 
Skenario Normal 
1. Admin memilih menu kelola UPT.  
 2. Sistem menampilkan tabel data UPT 
dan combo box tambah data. 
3. Admin memilih combo box tambah 
data dan mengelola data UPT, 
menambah, mengubah dan menghapus. 
 
 4. Data UPT sukses tersimpan pada 
database. 
Skenario Gagal 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
1. Admin memilih menu kelola UPT.  
 2. Sistem menampilkan tabel data UPT 
dan combo box tambah data. 
3. Admin memilih combo box tambah 
data dan admin mengelola data UPT, 
menambah, mengubah dan menghapus. 
 
 4. Data UPT gagal tersimpan pada 
database. 
 
4. Skenario Use Case Diagram Kelola Tarif Khusus 
Adapun skenario use case diagram kelola tarif khusus akan dijelaskan 
pada Tabel 4.7. 
Tabel 4.7. Skenario Use Case Diagram Kelola Tarif Khusus 
Use Case : Kelola Tarif Khusus 
Deskripsi : Use case ini menggambarkan admin pusat mengelola tarif 
khusus untuk industri yang telah ditentukan. 
Aktor  : Admin Pusat 
Kondisi Awal : Sistem menampilkan tabel kelola tarif khusus. 
Kondisi Akhir : Data kelola tarif khusus tersimpan pada database. 
Skenario Normal 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
1. Admin memilih menu kelola tarif 
khusus. 
 
 2. Sistem menampilkan tabel kelola tarif 
khusus. 





Tabel 4.7. Skenario Use Case Diagram Kelola Tarif Khusus (Lanjutan) 
 4. Data kelola tarif khusus sukses diubah 
dan tersimpan pada database. 
Skenario Gagal 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
1. Admin memilih menu kelola tarif 
khusus. 
 
 2. Sistem menampilkan tabel kelola tarif 
khusus. 
3. Admin mengubah data kelola tarif 
khusus. 
 
 4. Data kelola tarif khusus gagal diubah 
dan gagal tersimpan pada database. 
 
5. Skenario Use Case Diagram Kelola Pengguna 
Adapun skenario use case diagram kelola pengguna akan dijelaskan pada 
Tabel 4.8. 
Tabel 4.8. Skenario Use Case Diagram Kelola Pengguna 
Use Case : Kelola Pengguna 
Deskripsi : Use case ini menggambarkan admin pusat dapat menambah dan 
menghapus pengguna sistem. 
Aktor  : Admin Pusat 
Kondisi Awal : Sistem menampilkan tabel data pengguna dan combo box create. 
Kondisi Akhir : Data pengguna sukses tersimpan pada database. 
Skenario Normal 
1. Admin memilih menu kelola pengguna.  
 2. Sistem menampilkan tabel data 
pengguna dan combo box create. 
3. Admin mengelola data pengguna, 
menambah, mengubah dan menghapus. 
 
 4. Data pengguna sukses tersimpan pada 
database. 
Skenario Gagal 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
1. Admin memilih menu kelola pengguna.  
 2. Sistem menampilkan tabel data 
pengguna dan combo box create. 
3. Admin mengelola data pengguna, 
menambah, mengubah dan menghapus. 
 






6. Skenario Use Case Diagram Kelola Data Wajib Pajak 
Adapun skenario use case diagram kelola data wajib pajak akan dijelaskan 
pada Tabel 4.9. 
Tabel 4.9. Skenario Use Case Diagram Kelola Data Wajib Pajak 
Use Case : Kelola Data Wajib Pajak 
Deskripsi : Use case ini menggambarkan operator UPT mengelola data 
wajib pajak. 
Aktor  : Operator UPT 
Kondisi Awal : Sistem menampilkan tabel data wajib pajak dan combo box 
create. 
Kondisi Akhir : Data wajib pajak tersimpan pada database. 
Skenario Normal 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
1. Operator UPT memilih menu kelola 
wajib pajak. 
 
 2. Sistem menampilkan tabel data wajib 
pajak dan combo box create. 
3. Operator UPT mengelola data wajib 
pajak, menambah, mengubah dan 
menghapus. 
 
 4. Data wajib pajak sukses tersimpan 
pada database. 
Skenario Gagal 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
1. Operator UPT memilih menu kelola 
wajib pajak. 
 
 2. Sistem menampilkan tabel data wajib 
pajak dan combo box create. 
3. Operator UPT mengelola data wajib 
pajak, menambah, mengubah dan 
menghapus. 
 
 4. Data wajib pajak gagal tersimpan pada 
database. 
 
7. Skenario Use Case Diagram Kelola SPT 
Adapun skenario use case diagram kelola SPT akan dijelaskan pada Tabel 
4.10. 
Tabel 4.10. Skenario Use Case Diagram Kelola SPT 
Use Case : Kelola SPT 
Deskripsi : Use case ini menggambarkan operator UPT mengelola SPT 
untuk wajib pajak. 
Aktor  : Operator UPT 
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Tabel 4.10. Skenario Use Case Diagram Kelola SPT (Lanjutan) 
Kondisi Awal : Sistem menampilkan form kelola SPT 
Kondisi akhir : Sistem menampilkan menu SPPAP 
Skenario Normal 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
1. Operator UPT memilih menu kelola 
SPT. 
 
 2. Sistem menampilkan form kelola SPT. 
3. Operator UPT menginputkan no SPT 
dan tanggal penyerahan. 
 
 4. Sistem menampilkan menu SPPAP. 
Skenario Gagal 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
1. Operator UPT memilih menu kelola 
SPT. 
 
 2. Sistem menampilkan form kelola SPT. 
3. Operator UPT menginputkan no SPT 
dan tanggal penyerahan. 
 
 4. Sistem menampilkan menu utama. 
 
8. Skenario Use Case Diagram Cetak Surat Pemberitahuan Pajak AP 
Adapun skenario use case diagram cetak surat pemeritahuan pajak air 
permukaan akan dijelaskan pada Tabel 4.11. 
Tabel 4.11. Skenario Use Case Diagram Cetak Surat Pemberitahuan Pajak AP 
Use Case : Cetak Surat Pemberitahuan Pajak AP 
Deskripsi : Use case ini menggambarkan operatot UPT mencetak surat 
pemberitahuan pajak AP. 
Aktor  : Operator UPT 
Kondisi Awal : Sistem menampilkan menu SPPAP. 
Kondisi Akhir : Print out SKPD. 
Skenario Normal 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
1. Operator UPT mencetak SKPD di 
halaman SPPAP. 
 
 2. Print out SKPD. 
Skenario Gagal 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
1. Operator UPT mencetak SKPD di 
halaman SPPAP. 
 





9. Skenario Use Case Diagram Ubah Password 
Adapun skenario use case diagram ubah password akan dijelaskan pada 
Tabel 4.12. 
Tabel 4.12. Skenario Use Case Diagram Ubah Password 
Use Case : Ubah Password 
Deskripsi : Use case ini menggambarkan operator UPT dapat mengubah 
password pada tiap user yang digunakan. 
Aktor  : Operator UPT 
Kondisi Awal : Sistem menampilkan form ganti password. 
Kondisi Akhir : Password baru disimpan pada database. 
Skenario Normal 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 
1. Operator memilih menu ubah 
password. 
 
 2. Sistem menampilkan form ganti 
password. 
3. Operator menginputkan password 
baru. 
 
 4. Password baru sukses disimpan pada 
database. 
Skenario Gagal 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 




 2. Sistem menampilkan form ganti 
password. 
3. Operator menginputkan password 
baru. 
 
 4. Password baru gagal disimpan pada 
database. 
 
4.4.4  Class Diagram 
Diagram kelas memberi gambaran atau diagram statis tentang 
sistem/perangkat lunak dan relasi–relasi yang ada di dalamnya. Adapun class 
diagram yang diusulkan dapat dilihat pada Gambar 4.3. 
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Gambar 4.3. Class Diagram Sistem Usulan 
 
Adapun tabel detail class diagram akan dijelaskan pada Tabel 4.13. 
Tabel 4.13. Detail Class Diagram 
No Informasi Keterangan 
1 Nama Database pajakair 










3 Method Terdapat 4 method yang berada pada tiap tabel atau file, 
yaitu : 
1. Add 
Berguna untuk menginputkan suatu data ke dalam 
tabel atau file. 
2. View 
Berguna untuk mengambil data pada tabel atau file 






Tabel 4.13. Detail Class Diagram (Lanjutan) 
No Informasi Keterangan 
  3. Edit 
Berguna untuk mengubah suatu data di dalam tabel 
atau file berdasarkan hal tertentu. 
4. Delete 
Berguna untuk menghapus suatu data di dalam 
tabel atau file. 
4 Kardinalitas Terdapat kardinalitas pada tabel atau file berikut ini, 
diantaranya: 
1. Tabel user dan tabel UPT = one to one (1-1) 
2. Tabel wajib pajak dan tabel UPT = one to one (1-1) 
3. Tabel SPT dan tabel wajib pajak = one to one (1-1) 
4. Tabel PAP dan tabel SPT = one to one (1-1) 
5. Tabel wajib pajak dan tabel NPA = one to one (1-1) 
6. Tabel UPT dan tabel lokasi = one to many (1-*) 
7. Tabel NPA dan tabel lokasi = one to many (1-*) 
 
4.4.5 Sequence Diagram 
Sequence diagram berfungsi dalam visualisasi interaksi antar objek pada 
sistem. Berikut sequence diagram pada sistem pajak air permukaan ini: 
1.  Sequence Diagram Login 
Gambar sequence diagram sistem usulan login dapat dilihat pada Gambar 
4.4. 
 






2. Sequence Diagram Laporan Pendapatan UPT 
Gambar sequence diagram sistem usulan laporan pendapatan UPT dapat 
dilihat pada Gambar 4.5. 
 
Gambar 4.5. Sequence Diagram Laporan Pendapatan UPT 
 
3. Sequence Diagram Kelola Data UPT 
Gambar sequence diagram sistem usulan kelola data UPT dapat dilihat 
pada Gambar 4.6. 
 
Gambar 4.6. Sequence Diagram Kelola Data UPT 
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4. Sequence Diagram Kelola Tarif Khusus 
Gambar sequence diagram sistem usulan kelola tarif khusus dapat dilihat 
pada Gambar 4.7. 
 
Gambar 4.7. Sequence Diagram Kelola Tarif Khusus 
 
5. Sequence Diagram Kelola Pengguna 
Gambar sequence diagram sistem usulan kelola pengguna dapat dilihat 
pada Gambar 4.8. 
 






6. Sequence Diagram Kelola Data Wajib Pajak 
Gambar sequence diagram sistem usulan kelola data wajib pajak dapat 
dilihat pada Gambar 4.9. 
 
Gambar 4.9. Sequence Diagram Kelola Data Wajib Pajak 
 
7. Sequence Diagram Kelola SPT 
Gambar sequence diagram sistem usulan kelola SPT dapat dilihat pada 
Gambar 4.10. 
 
Gambar 4.10. Sequence Diagram Kelola SPT 
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8. Sequence Diagram Cetak Surat Pemberitahuan Pajak AP 
Gambar sequence diagram sistem usulan cetak surat pemberitahuan pajak 
air permukaan dapat dilihat pada Gambar 4.11. 
 
Gambar 4.11. Sequence Diagram Cetak Surat Pemberitahuan Pajak AP 
 
9. Sequence Diagram Ubah Password 
Gambar sequence diagram sistem usulan ubah password dapat dilihat pada 
Gambar 4.12. 
 





4.4.6   Activity Diagram 
Activity diagram digunakan untuk menggambarkan kegiatan-kegiatan yang 
ada didalam suatu sistem. Adapun activity diagram yang diusulkan adalah sebagai 
berikut: 
1. Activity Diagram Login 
Gambar activity diagram login sistem usulan dapat dilihat pada Gambar 
4.13. 
 
Gambar 4.13. Activity Diagram Login 
 
2. Activity Diagram Laporan Pendapatan UPT 
Gambar activity diagram laporan pendapatan UPT sistem usulan dapat 
dilihat pada Gambar 4.14. 
 




3. Activity Diagram Kelola Data UPT 
Gambar activity diagram kelola data UPT sistem usulan dapat dilihat pada 
Gambar 4.15. 
 
Gambar 4.15. Activity Diagram Kelola Data UPT 
 
4. Activity Diagram Kelola Tarif Khusus 
Gambar activity diagram kelola tarif khusus sistem usulan dapat dilihat 
pada Gambar 4.16. 
 





5. Activity Diagram Kelola Pengguna 
Gambar activity diagram kelola pengguna sistem usulan dapat dilihat pada 
Gambar 4.17. 
 
Gambar 4.17. Activity Diagram Kelola Pengguna 
 
6. Activity Diagram Kelola Data Wajib Pajak 
Gambar activity diagram kelola data wajib pajak sistem usulan dapat 
dilihat pada Gambar 4.18. 
 
Gambar 4.18. Activity Diagram Kelola Wajib Pajak 
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7. Activity Diagram Kelola SPT 
Gambar activity diagram kelola SPT sistem usulan dapat dilihat pada 
Gambar 4.19. 
 
Gambar 4.19. Activity Diagram Kelola SPT 
 
8. Activity Diagram Cetak Surat Pemberitahuan Pajak AP 
Gambar activity diagram cetak surat pemeritahuan pajak air permukaan 
sistem usulan dapat dilihat pada gambar 4.20. 
 
Gambar 4.20. Activity Diagram Cetak Surat Pemberitahuan Pajak AP 
 
9. Activity Diagram Ubah Password 




Gambar 4.21. Activity Diagram Ubah Password 
 
4.5       Perancangan Basisdata 
Berdasarkan analisa dan perancangan yang telah dilakukan, maka 
selanjutnya membuat perancangan basisdata yang akan membantu dalam 
menggambarkan sistem yang akan dirancang. 
1. Tabel User 
Nama Database  : pajakair 
Nama File  : user 
Field Kunci  : id_user 
Tabel 4.14. File User 
No Nama Field Tipe Data Panjang 
Data 
Keterangan 
1 id_user int 11 Id pengguna sistem 
2 nama_user varchar 20 Nama Pengguna Sistem 
3 pass_user varchar 20 Kode Keamanan 
4 level_user varchar 1 Level Pengguna Sistem (Admin 
pusat dan admin UPT) 
5 id_upt int 11 Id UPT 
 
2. Tabel UPT 
Nama Database  : pajakair 
Nama File  : upt 




Tabel 4.15. File UPT 
No Nama Field Tipe Data Panjang 
Data 
Keterangan 
1 id_upt int 11 Id UPT 
2 nama_upt varchar 30 Nama UPT 
3 lokasi_upt varchar 50 Lokasi UPT 
4 kepala_upt varchar 40 Kepala UPT (UPT yang ada di 
Provinsi Riau) 
5 nip_kepala_upt varchar 19 NIP kepala UPT 
6 id_lok tinyint 4 Id lokasi UPT 
 
3. Tabel Wajib Pajak 
Nama Database  : pajakair 
Nama File  : wajib_pajak 
Field Kunci  : id_wp 
Tabel 4.16. File Wajib Pajak 
No Nama Field Tipe Data Panjang 
Data 
Keterangan 
1 id_wp int 11 Id wajib pajak 
2 nama_wp varchar 30 Nama wajib pajak 
3 alamat_wp text 11 Alamat wajib pajak 
4 usaha_wp varchar 35 Usaha wajib pajak 
5 luas_wp int 11 Luas usaha wajib pajak 
6 vol_wp int 11 Volume air yang digunakan wajib 
pajak 
7 np_wp varchar 25 Nomor pokok wajib pajak  
8 id_npa int 11 Id nilai perolehan air 




4. Tabel NPA 
Nama Database  : pajakair 
Nama File  : npa 
Field Kunci  : id_npa 
Tabel 4.17. File NPA 
No Nama Field Tipe Data Panjang 
Data 
Keterangan 
1 id_npa int 11 Id nilai perolehan air 
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Tabel 4.17. File NPA (Lanjutan) 
No Nama Field Tipe Data Panjang 
Data 
Keterangan 
2 t1_npa int 11 Nilai perolehan air apabila 
penggunaan air yang dipakai 
wajib pajak antara 0-50 M3 
3 t2_npa int 11 Nilai perolehan air apabila 
penggunaan air yang dipakai 
wajib pajak antara 51-500 M3 
4 t3_npa int 11 Nilai perolehan air apabila 
penggunaan air yang dipakai 
wajib pajak antara 501-1000 M3 
5 t4_npa int 11 Nilai perolehan air apabila 
penggunaan air yang dipakai 
wajib pajak antara 1100-2500 M3 
6 t5_npa int 11 Nilai perolehan air apabila 
penggunaan air yang dipakai 
wajib pajak lebih dari 2500 M3 
7 jenis_npa varchar 1 Jenis nilai perolehan air wajib 
pajak ( industri dan non industri ) 
8 id_lok tinyint 3 Id lokasi wajib pajak 
 
5. Tabel PAP 
Nama Database  : pajakair 
Nama File  : pap 
Field Kunci  : id_pap 
Tabel 4.18. File PAP 
No Nama Field Tipe Data Panjang 
Data 
Keterangan 
1 id_pap int 11 Id pajak air permukaan 
2 bln_pap int 11 Bulan pajak air 
permukaan 
3 tgl_pap date - Tanggal pajak air 
permukaan 
4 vol_pap int 11 Volume pajak air 
permukaan 






Tabel 4.18. File PAP (Lanjutan) 
No Nama Field Tipe Data Panjang 
Data 
Keterangan 
6 sumber_pap varchar 25 Sumber pajak air 
permukaan 
7 waktu_pap int 11 Waktu pajak air 
permukaan 
8 id_spt int 11 Id Surat penetapan 
pajak air permukaan 
 
6. Tabel SPT 
Nama Database  : pajakair 
Nama File  : spt 
Field Kunci  : id_spt 
Tabel 4.19. File SPT 
No Nama Field Tipe Data Panjang 
Data 
Keterangan 
1 id_spt int 11 Id surat penetapan pajak air permukaan  
2 no_spt varchar 6 Nomor surat penetapan pajak air 
permukaan 
3 tgl_spt date  Tanggal surat penetapan pajak air 
permukaan 
4 jm_pap int 11 Jumlah pajak air permukaan 
5 id_wp int 11 Id wajib pajak 
 
7. Tabel Lokasi 
Nama Database  : pajakair 
Nama File  : lokasi 
Field Kunci  : id_lok 
Tabel 4.20. File Lokasi 
No Nama Field Tipe Data Panjang 
Data 
Keterangan 
1 id_lok tinyint 4 Id lokasi 






4.6 Perancangan Struktur Menu 
Struktur menu dibuat sebagai gambaran mengenai skema program yang 
akan dirancang. Berikut adalah struktur menu perancangan sistem informasi pajak 














Kelola Data Wajib 
Pajak
Kelola SPT Cetak SKPD
Ubah Password
 
Gambar 4.22. Perancangan Struktur Menu 
 
4.7       Perancangan Interface Sistem 
Berdasarkan analisa dan perancangan yang telah dilakukan, maka 
selanjutnya membuat perancangan tampilan yang akan membantu dalam 
menggambarkan sistem yang diusulkan. 
1. Rancangan Input 
Perancangan tampilan masukan yang akan membantu dalam 
menggambarkan sistem yang diusulkan. 
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a. Halaman Login 
Form ini memberikan akses login sistem bagi pengguna yang sudah 
mempunyai akun. Tampilan halaman login sistem dan keterangan tampilan 
dapat dilihat pada Gambar 4.23 dan Tabel 4.21. 
 
Gambar 4.23. Halaman Login 
Tabel 4.21. Keterangan Tampilan Halaman Login 
No Nama Keterangan 
1 Body - Font sans serif 
- Background color #f7f7f7 
2 Input Nama Pengguna  - Tata letak center 
- Tipe text 
4 Input password - Tipe password 
5 Button Login - Background color #20a286 
 
b. Laporan Pendapatan UPT 
Form ini memberikan akses sistem untuk mengelola laporan pendapatan 
UPT bagi pengguna yang sudah mempunyai akun. Tampilan halaman 
laporan pendapatan sistem dan keterangan tampilan dapat dilihat pada 
Gambar 4.24 dan Tabel 4.22. 
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Gambar 4.24 Laporan Pendapatan UPT 
Tabel 4.22. Keterangan Tampilan Halaman Laporan Pendapatan UPT 
No Nama Keterangan 
1 Body - Font sans serif 
- Background color #f7f7f7 
2 Header logo - Font sans serif 
3 Menu sidebar - Background color #f8f8f8 
- Font sans serif 
- Menu Dashboard, Laporan, Kelola UPT, Kelola Tarif 
Khusus, Kelola Pengguna, Log Out 
4 Pilih UPT - Font sans serif 
- Tata letak relative 
5 Input Periode - Data table bootstrap 
- Background color #f8f8f8 
6 Button lihat 
laporan 
- Button Medium 
- Font Sans Serif 
- Color  transparent 
7 Input filter 
content  - Font Sans Serif 
8 Search - Font Sans Serif 
9 Tabel  - Tata letak Full Container 
- Font Sans serif  
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Tabel 4.22. Keterangan Tampilan Halaman Laporan Pendapatan UPT (Lanjutan) 
No Nama Keterangan 
10 Button 
Previous 
- Background color #87b87f 
- Tata letak left 
11 Button Next - Background color #87b87f 
- Tata letak left 
 
c. Kelola Data UPT 
Form ini memberikan akses sistem untuk mengelola UPT  bagi pengguna 
yang sudah mempunyai akun.Tampilan halaman kelola UPT sistem dan 
keterangan tampilan dapat dilihat pada Gambar 4.25 dan Tabel 4.23. 
 
 
Gambar 4.25. Kelola Data UPT 
Tabel 4.23. Keterangan Tampilan Halaman Kelola Akun pada Semua Pengguna 
No Nama Keterangan 
1 Body - Font open sans 
- Background color #e4e6e9 




Tabel 4.23. Keterangan Tampilan Halaman Kelola Akun pada Semua Pengguna 
(Lanjutan) 
No Nama Keterangan 
3 Menu sidebar - Background color #f8f8f8 
- Font sans serif 
- Menu Dashboard, Laporan, Kelola UPT, Kelola 
Tarif Khusus, Kelola Pengguna, Log Out 
4 Button Tambah Baru - Button Medium 
- Background color #337ab7 
5 Button Cari - Data table bootstrap 
- Background color #f8f8f8 
6 Tabel  - Font Sans Serif 
- Tata letak Full Container 
 
d. Kelola UPT Tambah Baru 
Form ini memberikan akses sistem untuk mengelola UPT bagi admin 
untuk menambah UPT yang baru.Tampilan halaman kelola UPT tambah 




Gambar 4.26. Kelola UPT Tambah Baru 
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Tabel 4.24. Keterangan Tampilan Halaman Kelola UPT Tambah Baru 
No Nama Keterangan 
1 Body - Font open sans 
- Background color #e4e6e9 
2 Header logo - Font awesome gear 
3 Menu sidebar - Background color #f8f8f8 
- Font sans serif 
- Menu Dashboard, Laporan, Kelola UPT, 
Kelola Tarif Khusus, Kelola Pengguna, Log 
Out 
4 Content - Font Sans Serif 
- Tata letak Full container 
5 Button Create - Button Small 
- Background color #337ab7 
6 Button Cancel - Button Small 
- Background color Transparent 
 
e. Kelola UPT Melihat Salah Satu UPT 
Form ini memberikan akses sistem untuk mengelola UPT bagi admin 
untuk melihat salah satu UPT dimana admin bisa menghapus, mengubah, 
dan melihat data salah satu UPT tersebut. Tampilan halaman kelola UPT 
melihat salah satu UPT sistem dan keterangan tampilan dapat dilihat pada 




Gambar 4.27. Kelola UPT Melihat Salah Satu UPT 
Tabel 4.25. Keterangan Tampilan Halaman Kelola UPT Melihat Salah Satu UPT 
No Nama Keterangan 
1 Body - Font open sans 
- Background color #e4e6e9 
2 Header logo - Font awesome gear 
3 Menu sidebar - Background color #f8f8f8 
- Font sans serif 
- Menu Dashboard, Laporan, Kelola UPT, Kelola 
Tarif Khusus, Kelola Pengguna, Log Out 
4 Button ubah - Button Small 
- Background color Transparent 
5 Button hapus - Button Small 
- Background color Transparent 
6 Content chart - Tata letak Full container, relative 
7 Medium table -  Display both 
8 Button lihat semua - Button Small 
- Background color Transparent 
9 Button ubah - Button Small 




f. Kelola Tarif Khusus 
Form ini memberikan akses sistem untuk mengelola tarif khusus bagi 
admin untuk mengubah maupun melihat tarif khusus. Tampilan halaman 
kelola tarif khusus sistem dan keterangan tampilan dapat dilihat pada 
Gambar 4.28 dan Tabel 4.26. 
 
 
Gambar 4.28. Kelola Tarif Khusus 
Tabel 4.26. Keterangan Tampilan Halaman Kelola Tarif Khusus 
No Nama Keterangan 
1 Body - Font open sans 
- Background color #e4e6e9 
2 Header logo - Font awesome gear 
3 Menu sidebar - Background color #f8f8f8 
- Font sans serif 
- Menu Dashboard, Laporan, Kelola UPT, Kelola 
Tarif Khusus, Kelola Pengguna, Log Out 
4 Table - Font Sans serif 




g. Kelola Pengguna 
Form ini memberikan akses sistem untuk mengelola pengguna bagi admin 
untuk menambahkan maupun menghapus pengguna sistem disetiap UPT. 
Tampilan halaman kelola pengguna sistem dan keterangan tampilan dapat 
dilihat pada Gambar 4.29 dan Tabel 4.27. 
 
 
Gambar 4.29. Kelola Pengguna 
Tabel 4.27. Keterangan Tampilan Halaman Kelola Pengguna 
No Nama Keterangan 
1 Body - Font open sans 
- Background color #e4e6e9 
2 Header logo - Font awesome gear 
3 Menu sidebar - Background color #f8f8f8 
- Font sans serif 
- Menu Dashboard, Laporan, Kelola UPT, Kelola 
Tarif Khusus, Kelola Pengguna, Log Out 
4 Button Create - Button Medium 
- Background color #337ab7 
5 Button Search - Data table bootstrap 
- Background color #f8f8f8 
6 Tabel - Tata letak Full Container 
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h. Kelola Tambah Pengguna 
Form ini memberikan akses sistem untuk mengelola pengguna bagi admin 
untuk menambahkan maupun menghapus pengguna sistem disetiap UPT. 
Tampilan halaman kelola pengguna sistem dan keterangan tampilan dapat 
dilihat pada Gambar 4.30 dan Tabel 4.28. 
 
 
Gambar 4.30. Kelola Tambah Pengguna 
Tabel 4.28. Keterangan Tampilan Halaman Kelola Tambah Pengguna 
No Nama Keterangan 
1 Body - Font open sans 
- Background color #e4e6e9 
2 Header logo - Font awesome gear 
3 Menu Sidebar - Background color #f8f8f8 
- Font sans serif 
- Menu Dashboard, Laporan, Kelola UPT, Kelola 
Tarif Khusus, Kelola Pengguna, Log Out 
4 Content - Font Sans Serif 





Tabel 4.28. Keterangan Tampilan Halaman Kelola Tambah Pengguna (Lanjutan) 
No Nama Keterangan 
5 Button Tambah - Button Small 
- Background color #337ab7 
6 Button Cancel - Button Small 
- Background color Transparent 
 
i. Kelola Data Wajib Pajak 
Form ini memberikan akses sistem untuk mengelola data wajib pajak bagi 
admin dan operator untuk menambahkan, mengubah maupun menghapus 
wajib pajak yang ada disistem setiap UPT. Tampilan halaman kelola data 
wajib pajak sistem dan keterangan tampilan dapat dilihat pada Gambar 
4.31 dan Tabel 4.29. 
 
 
Gambar 4.31. Kelola Data Wajib Pajak 
Tabel 4.29. Keterangan Tampilan Halaman Kelola Data Wajib Pajak 
No Nama Keterangan 
1 Body - Font open sans 
- Background color #e4e6e9 
2 Header logo - Font awesome gear 
 75 
Tabel 4.29. Keterangan Tampilan Halaman Kelola Data Wajib Pajak (Lanjutan) 
No Nama Keterangan 
3 Menu Sidebar - Background color #f8f8f8 
- Font sans serif 
- Menu Dashboard, Laporan, Kelola Wajib Pajak, 
Ubah Password, Log Out 
4 Button Create - Button Small 
- Background color #337ab7 
5 Input Cari - Data table bootstrap 
- Background color #f8f8f8 
6 Table - Tata letak Full Container 
- Font Sans serif 
 
j. Kelola Tambah Data Wajib Pajak 
Form ini memberikan akses sistem untuk mengelola data wajib pajak bagi 
admin dan operator untuk menambahkan, mengubah maupun menghapus 
wajib pajak yang ada disistem setiap UPT. Tampilan halaman kelola data 
wajib pajak sistem dan keterangan tampilan dapat dilihat pada Gambar 
4.32 dan Tabel 4.30. 
 
Gambar 4.32. Kelola Tambah Data Wajib Pajak 
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Tabel 4.30. Keterangan Tampilan Halaman Kelola Tambah Data Wajib Pajak 
No Nama Keterangan 
1 Body - Font open sans 
- Background color #e4e6e9 
2 Header logo - Font awesome gear 
3 Menu Sidebar - Background color #f8f8f8 
- Font sans serif 
- Menu Dashboard, Laporan, Kelola Wajib Pajak, 
Ubah Password, Log Out 
4 Content - Font Sans Serif 
- Tata letak Full container 
5 Button Create - Button Small 
- Background color #337ab7 
6 Button Cancel - Button Small 
- Background color Transparent 
 
k. Kelola Lihat Data Wajib Pajak 
Form ini memberikan akses sistem untuk mengelola data wajib pajak bagi 
admin dan operator untuk menambahkan SPT, mengubah maupun 
menghapus wajib pajak yang ada disistem setiap UPT. Tampilan halaman 
kelola lihat data wajib pajak sistem dan keterangan tampilan dapat dilihat 




Gambar 4.33. Kelola Lihat Data Wajib Pajak 
Tabel 4.31. Keterangan Tampilan Halaman Kelola Lihat Data Wajib Pajak 
No Nama Keterangan 
1 Body - Font open sans 
- Background color #e4e6e9 
2 Header logo - Font awesome gear 
3 Menu Sidebar - Background color #f8f8f8 
- Font sans serif 
- Menu Dashboard, Laporan, Kelola Wajib Pajak, 
Ubah Password, Log Out 
4 Content - Font Sans Serif 
- Tata letak Full container 
5 Button Ubah - Button Small 
- Background color #337ab7 
6 Button Hapus - Button Small 
- Background color #337ab7 
7 Button Tambah SPT - Button Medium 
- Background color #337ab7 




l. Kelola Data Wajib Pajak Menambah SPT 
Form ini memberikan akses sistem untuk mengelola data wajib pajak bagi 
admin dan operator untuk menambahkan SPT wajib pajak yang ada 
disistem setiap UPT. Tampilan halaman kelola data wajib pajak 
menamhbahkan SPT sistem dan keterangan tampilan dapat dilihat pada 
Gambar 4.34 dan Tabel 4.32. 
 
Gambar 4.34 Kelola Data Wajib Pajak Menambah SPT 
Tabel 4.32. Keterangan Tampilan Halaman Kelola Data Wajib Pajak Menambah SPT 
No Nama Keterangan 
1 Body - Font open sans 
- Background color #e4e6e9 
2 Header logo - Font awesome gear 
3 Menu Sidebar - Background color #f8f8f8 
- Font sans serif 
- Menu Dashboard, Laporan, Kelola Wajib Pajak, 
Ubah Password, Log Out 
4 Content - Font Sans Serif 
- Tata letak Full container 
5 Button Create - Button Small 
- Background color #337ab7 
6 Button Cancel - Button Small 
- Background transparent 
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Tabel 4.32. Keterangan Tampilan Halaman Kelola Data Wajib Pajak Menambah SPT 
(Lanjutan) 
No Nama Keterangan 
7 Button Tambah - Button Medium 
- Background color #337ab7 
8 Table - Tata letak Full Container 
- Font Sans serif 
 
m. Kelola Data Wajib Pajak Cetak SKPD 
Form ini memberikan akses sistem untuk mengelola data wajib pajak bagi 
admin dan operator untuk mencetak Surat Ketetapan Pajak Daerah 
(SKPD) wajib pajak yang ada disistem setiap UPT. Tampilan halaman 
kelola data wajib pajak cetak SKPD sistem dan keterangan tampilan dapat 
dilihat pada Gambar 4.35 dan Tabel 4.33. 
 
 
Gambar 4.35. Kelola Data Wajib Pajak Cetak SKPD 
Tabel 4.33. Keterangan Tampilan Halaman Kelola Data Wajib Pajak Cetak SKPD 
No Nama Keterangan 
1 Body 
- Font open sans 
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Tabel 4.33. Keterangan Tampilan Halaman Kelola Data Wajib Pajak Cetak SKPD  
(Lanjutan) 
No Nama Keterangan 
  - Background color #e4e6e9 
2 Header logo - Font awesome gear 
3 Menu Sidebar - Background color #f8f8f8 
- Font sans serif 
- Menu Dashboard, Laporan, Kelola Wajib Pajak, 
Ubah Password, Log Out 
4 Content - Font Sans Serif 
5 Button Ubah - Button Small 
- Background transparent 
6 Button Delete - Button Small 
- Background transparent 
7 Button Cetak SKPD - Button Small 
- Background transparent 
8 Table - Tata letak Full Container 
- Font Sans serif 
 
n. Ganti Password 
Form ini memberikan akses sistem untuk mengganti password bagi admin 
dan operator di sistem setiap UPT. Tampilan halaman ganti password 





Gambar 4.36. Ganti Password 
Tabel 4.34. Keterangan Tampilan Halaman Ganti Password 
No Nama Keterangan 
1 Body - Font open sans 
- Background color #e4e6e9 
2 Header logo - Font awesome gear 
3 Menu Sidebar - Background color #f8f8f8 
- Font sans serif 
- Menu Dashboard, Laporan, Kelola Wajib Pajak, 
Ubah Password, Log Out 
4 Content - Font Sans Serif 
5 Button Ganti Password  - Button Small 
- Background color #337ab7 
 
2. Rancangan Output 
Perancangan tampilan keluaran yang akan membantu dalam 
menggambarkan sistem yang diusulkan. 
a. Cetak Surat Pemberitahuan Pajak Air Permukaan 
Form output yang berupa surat ketetapan pajak air permukaan untuk wajib 
pajak. Tampilan halaman cetak surat pemberitahuan pajak air permukaan 
sistem dapat dilihat pada Gambar 4.37. 
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Gambar 4.37. Cetak Surat Pemberitahuan Pajak Air Permukaan 
 
